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RINGKASAN 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan yang diperuntukkan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa, juga untuk mempercepat pembangunan pedesaan 

melalui pendampingan dalam upaya mempercepat pembangunan perekonomian daerah 

yang efektif, mandiri dan kokoh. BUMDes di Desa Bumela kecamatan Bilato 

Kabupaten Gorontalo telah di Implementasi pada bidang pendanaan UMKM, namun 

dalam pelaksanaan sebelumnya belum maksimal, sebab program pelaksanaannya belum 

menyentuh bidang lainnya dan struktur kelembagaan BUMDes belum terbentuk, serta 

untuk pemanfaataan anggaran belum termenej dengan maksimal. Untuk itu pelaksanaan 

BUMDes seharusnya melalui penataan administrasi kelembagaan, sasaran program dan 

melalui strategi studi kelayakan untuk mengetahui jenis usaha yang pas dan berdampak 

positif dalam pengembangan pemberdayaan masyarakat desa bumela, serta pengelolaan 

dana desa harus dilakukan dengan akuntabel. Pada hakikatnya keberadaan BUMDes 

disamping untuk mensejahterakan desa beserta warganya juga untuk membantu 

mengentaskan kemiskinan, maka dengan dana desa yang cukup besar, desa dan 

perangakatnya serta warga desa seharusnya dapat membangun desa untuk mencapai 

kemakmuran desanya, serta menjadi solusi yang tepat dalam pengembangan desa yang 

lebih maju, juga memperkuat desa sebagai entitas mandiri melalui peran desa sebagai 

garda mandiri. Adapun Tujuan pengembangan pemberdayaan desa dalam manajemen 

BUMDes ini adalah untuk mengelola BUMDes secara profesional, manusiawi dan 

mandiri. Secara profesional maksudnya berkaitan dengan profesi; bidang pekerjaan 

yang memerlukan kepandaian atau keahlian tertentu untuk menjalankannya dan 

mengelola suatu badan usaha diperlukan tindakan profesional. Tujuan BUMDes akan 

tercapai jika usaha dikelola oleh orang-orang yang berjiwa pengusaha (entrepreneur). 

Metode yang digunakan yaitu metode Focus Group Disscussion (FGD), ceramah, dan 

partisipatif, dan latihan. Teknik pelaksanaan kegiatan yang digunakan berupa observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Sedangkan untuk pelaporan kegiatanya adalah: melalui 

analisis data lapangan, dokumentasi dan penarikan kesimpulan yang disajikan dalam 

laporan kegiatan. Capaian akhir kegiatan KKS Pengabdian ini adalah: Melalui pelatihan 

Peran Kepala Desa lebih dalam Memenej Sistem Kelembagaan BUMDes Di Bumela 

dalam mencapai Tujuan, sasaran, program desa yang efektif, mandiri dan sejahtera. 

Kegiatan KKS pengabdian ini menggunakan pendekatan strategi sinergitas sesuai 

potensi dan masalah pemecahannya yang menyeluruh meliputi tujuan, sasaran, lingkup, 

koordinasi, komunikasi aktif, target dan luaran.  

 

Kata kunci :Pelatihan Manajemen BUMDes dan Pemberdayaan Masyarakat 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Potensi Unggulan  

 

Penyelenggaraan pemerintahan desa, diatur dalam Undang-Undang No 6 Tahun 

2014 tentang Desa. Pelaksanaan kegiatan KKS pengabdian ini didasarkan pada 

fenomena yang terjadi yaitu kurangnya program kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dan tingkat ekonomi masyarakat Desa bumela yang masih rendah karena masyarakat 

Desa Bumela rata-rata bekerja sebagai petani, buruh tani, buruh dan pedagang kecil 

serta pengangguran yang masih usia produktif, diharapkan keberadaan BUM Desa 

mampu mendorong dinamisasi kehidupan ekonomi serta sebagai penggerak 

perekonomian masyarakat desa dan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa, serta dapat membentuk lembaga struktur BUMDes di Desa Bumela, 

hal ini senada dengan PMDes No.4 Tahun 2015 bahwa: Keberadaan BUMDes untuk 

pembangunan daerah tertinggal dan transmigrasi, tentang Pendirian, pengurusan & 

pengelolaan, dan pembubaran BUMDes. 

Efektifnya pelaksanaan BUMDes diharapkan untuk dapat memajukan desa dan 

menjadikan masyarakat desa yang sejahtera, melalui keaktifan lembaga desa dan 

terlaksananya tujuan serta program desa. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan 

ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang 

telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Djafri. (2016:16) yang menyatakan 

bahwa “Efektivitas adalah usaha kepemimpinan melalui sistem managerial yang dicapai 

secara terukur untuk mencapai tujuan organisasi dalam arti tercapainya tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya melalui fungsi manajemen”. Putra (2015) Dalam 

pencapaian tujuan, keberhasilan yang tercapai oleh suatu organisasi tergantung dari 

kemampuannya untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber 

daya alam dalam usahanya mencapai tujuan kegiatannya dan produk. Dalam 

pengelolaan badan usaha milik desa berbasis kerakyatan masyarakat desa upaya 

mewujudkan pencapaian tujuan dalam organisasi maka masyarakat desa juga diperlukan 

sumber daya manusia masyarakat desa yang berkualitas mengerti dan paham aturan-

aturan dan manajemen pengelolaan administrasi dan dananya. 

Prabowo (2014) Keberadaan BUMDes dapat memberikan menjalankan program 

pemerintah di masyarakat, sehingganya BUMDes dalam pelaksanaan dan kepemilikan 
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modal dikelola oleh pemerintah desa dan masyarakat. Gunawan (2011) menjelaskan 

pembentukan BUMDes bertujuan untuk menerima kegiatan-kegiatan yang berkembang 

sesuai adat istiadat, kegiatan-kegiatan berdasarkan program Pemerintah dan seluruh 

kegiatan lainnya yang mendukung upaya peningkatan pendapatan masyarakat. Sayutri 

(2011) mengemukakan bahwa keberadaan BUMDes diperlukan guna menggerakkan 

potensi desa serta dapat membantu dalam upaya pengentasan kemiskinan. Hal tersebut 

juga didukung oleh Hardijono dkk (2014) bahwa pendirian BUMDes merupakan jalan 

untuk membentuk ekonomi pedesaan yang mandiri sebagai upaya untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah. 

 Sidik F (2015) Manajemen BUMDes di Desa Bumela, ditujukan pada 

Pengembangan Pembangunan desa dapat ditingkatkan melalui pengembangan potensi 

perekonomiandesa dan menjadi wadah bersama masyarakat pedesaan dalam 

membangun diri danlingkungannya secara mandiri dan partisipatif. Dalam UU RI No.6 

Tahun 2014 tentang Desa disebutkan bahwa pembangunan desa bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia sertapenanggulangan kemiskinan (menurut 

Mohamad; 2008), melalui penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan  

sarana dan prasarana, pengembangan potensi ekonomi lokal, sertapemanfaatan sumber 

daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan, dengan mengedepankan kebersamaan, 

kekeluargaan, dan kegotongroyongan gunamewujudkan pengarusutamaan perdamaian 

dan keadilan sosial. Lebih lanjut, Pasal 87UU RI No 23 Tahun 2017 Tentang 

Pemerintah Daerah menyatakan bahwa BUMDesa dapat dibentuk oleh Pemerintah Desa 

yangdikelola dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan 

untukmendayagunakan segala potensi ekonomi, kelembagaan perekonomian, serta 

potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka  meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Kemakmuran rakyat Indonesia sesuai dengan mandat  

UUD1945, atau kesejahteraan masyarakat yang sejati, diyakini harus dibangun mulai 

dari tataran desa. Mubyarto. (2000); menyatakan BUMDesa memberikan ruang 

pengambilan peran negara melaluiPemerintah Desa untuk mengelola sumber daya alam 

yang dimiliki desa dan bidangproduksi yang penting bagi desa dan yang menguasai 

hajat hidup warga desar, serta menurut (Risadi & Ahmad; 2012) mencerminkan wajah 

desa untuk peningkatan SDM, Ekonomi, Sosial, politik dan lingkungan sekitarnya.  
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Berdasarkan tujuan diatas, maka BUMDes di Desa Bumela di tujukan pada 

sasaran: Potensi Sumber Daya Manusia, Potensi Ekonomi, Potensi Sosial yang di 

sesuiakan potensi dengan sumber daya alam, kondisi dan situasi daerahnya. 

 

1.2 Masalah dan Penyelasainnya  

 

Keberadaan BUM Desa ibarat dua sisi mata uang. Di satu sisi menyimpan 

potensidan harapan bagi kehidupan masyarakat melalui optimalisasi potensi sumber 

dayaalam dan sumber daya manusia, di sisi yang lain BUMDesa memiliki 

permasalahanyang pelik. BUMDesa di Desa Bumela memang belum secaramaksimal 

terkelola secara profesional, sehingga sangat rentan pada konflikhorizontal. Beberapa 

permasalahan yang dijumpai di BUMDesa ‘Bumela’ antara lain: (a) Masalah 

komunikasi, bahwa: berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan Kepala Desa 

Bumela Kecamatan Bilato Bapak Turisno Taliki, mengatakan bahwa: “Bahwa 

masyarakat kita belum secara penuh mandir dan dapat memahami secara betul fungsi 

dari BUMDes itu sehingga anggapan mereka dengan adanya BUMDes simpan pinjam 

sama halnya dengan bantuan tunai yang diberikan oleh pemerintah desa mereka tidak 

mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh pengelola bumdes, sehingganya 

masyarakat tidak termotivasi untuk mengembangkan usahanya, namun untuk 

kedepannya pengelolaan BUMDes Bumela untuk pemberdayaan masyarakat, di bidang 

kesehatan dan pendidikan”. (Kantor Desa Bumela, 25 April 2017).  (b) Kelamahan 

kapasistas sistem manajerial dalam manajemen administrasi dan keuangan. Berdasarkan 

hasil wawancara mendalam dengan sekretaris Desa Bumela Kecamatan Bilato Bapak 

Turisno Taliki beliau mengatakan bahwa: adanya BUMDes belum di lengkapi oleh 

Struktur kepengurusan kelembagaan, sasaran dan tujuan program kerja, manajemen 

transparansi dan akuntabilitas pelaporan  pertanggunggungjawaban sehingga 

manajemen BUMDes belum tertata dengan baik. (c) Kurangnya dukungan inftastruktur, 

artinya belum terfokus pada yang menghasilkan aset desa. Jadi kedepan BUMDes 

Bumela akan mengoptimalkan dalam memanfaatkan sarana serta aset yang ada. 

BUMDesa ‘Bumela’ serta memprioritaskan anggaran infrastruktur berupa perbaikan 

jalan menuju lokasi partambangan, penerangan, penataan kios, serta pengadaan dan 

perawatan pompa air sehingga pasokan air bersih dapat terjamin. (d) Pemberdayaan 

masayarakat lokal bahwa masih banyak keberadaan masyarakat belum tersentuh dan 
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memahami memanfaatkan BUMDes yang tanpa bunga karena sebagian kios disekitar 

masih terbelit dengan bank keliling sehingga pendapatannya tidak dapat memenuhi 

kebutuhannya setiap bulan, hal ini sesuai dengan wawancara dengan Sekretaris Desa 

Bumela “Pada awal berdirinya BUMDes di Desa Bumela memiliki sasaran dan tujuan 

yaitu ingin menghilangkan ketergantungan dan kebiasaan masyarakat desa terhadap 

bank keliling/koperasi simpan pinjam dan rentenir (meminjamkan uang sebagai modal 

usaha, namun mengambil keuntungan dengan bunga yang cukup tinggi) sehingga 

menjerumuskan ekonomi masyarakat. Jadi adapun program BUMDes pertama kali 

berdiri sasaran dan tujuan simpanan pinjaman untuk menghilangkan kebiasaan 

masyarakat berhutang untuk mendapatkan modal, namun membayar harian dengan 

bunga yang sangat tinggi” (Kantor Desa Bumela, 25 April 2017). 

Ketiga permasalahan tersebut, dapat disarikan dalam permasalahanpokok yaitu a) 

Manajemen tata kelola BUMDes, dengan penataan melalui; struktur organisasi, 

penataan relasi pengurus BUM Desa dengan Pemerintah Desa, dan aspek profesionalitas 

dalam pengelolaan BUM Desa. Perlu disadari jika BUM Desa dan Pemerintah Desa 

memiliki relasi yang erat, karenaPemerintah Desa menjadi pengawas dari kegiatan yang 

dilakukan BUMDesa, b) Peningkatan Potensi BUMDes, melalui peningkatan yaitu; 

Potensi Ekonomi, Potensi Sosial dan Potensi Lingkungan c) Potensi Sumber Daya 

Manusia, melalui penguatan; kominukasi, Kapasitas Manajerial, Transparansi dan 

akuntabilitas laporan  

 

1.3 Metode/Konsep Yang Digunakan  

Metode yang digunakan yaitu metode Focus Group Disscussion (FGD), ceramah, 

dan partisipatif, dan latihan. Teknik pelaksanaan kegiatan yang digunakan berupa 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Sedangkan untuk pelaporan kegiatanya 

adalah: melalui analisis data lapangan, dokumentasi dan penarikan kesimpulan yang 

disajikan dalam laporan kegiatan. Kegiatan KKS pengabdian ini menggunakan 

pendekatan strategi sinergitas sesuai potensi dan masalah pemecahannya yang 

menyeluruh meliputi tujuan, sasaran, lingkup, koordinasi, komunikasi aktif, target dan 

luaran.  

Bentuk pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian dilaksanakan secara 

pendampingan antara Perguruan Tinggi; Ketua DPL, mahasiswa peserta KKS 
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Pengabdian, Aparat Desa dan Masyarakat Desa bumela, dengan formulasi bentuk 

kegiatannya; (1) Pembentukan Administrasi kelembagaan BUMDes, melalui pelantikan 

pengurus BUMDes oleh pejabat yang berwenang (2) FGD untuk pelatihan manajemen 

Profesi admistrasi, melalui Narasumber Ahli keilmuan bidang Manajemen & 

Administrasi, dalam bentuk ceramah, diskusi dan dialog fokus. Adapun bentuk konsep 

materi pelatihan; pelatihan dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD) untuk usaha 

yang sudah terbentuk dari awal BUMDes dapat di tingkatkan melalui; (2.1) pelatihan 

peningkatan manajemen usaha desa, sebagai penguatan untuk pemberdayaan 

masyarakat dalam meningkatkan perekonomian usahanya, dengan tujuan memenej 

orang-orang yang berjiwa pengusaha (entrepreneur), agar memiliki Ciri-ciri manusia 

yang berjiwa pengusaha antara lain: (a). Memiliki kepribadian yang kuat. (2.2) 

Memiliki sikap mental wirausaha (c).Memiliki kepekaan arti lingkungan (d). Memiliki 

keterampilan wiraswasta. (e). Memiliki kemampuan untuk mencari informasi dan 

menguasai IPTEK. (f) sedangkan secara mandiri diharapkan anggota BUMDes berjiwa 

kreatif dan mandiri walaupun tanpa didanai (2.3) Menjelaskan kepada masyarakat 

tentang keberadaan BUMDes, agar dapat membantu jenis usaha yang dapat di danai. 

(2.4) Melatih ketrampilan masyarakat untuk peningkatan potensi usaha masyarakat di 

desa bumela. Kegiatan ini juga merupakan penelitian kaji tindak (action research) 

dalam rangka membentuk kelompok pelaku usaha, di bidang ekonomi; yang dapat 

meningkatkan taraf ekonomi. Bidang sosial.  Bidang perbaikan lingkungan keluarga, 

untuk meningkatkan angka pasrtisipatif aktif dan pertumbuhan pendapatan asli daerah 

melalui BUMDes, melalui modal usaha dalam pemberdayaan masyarakat. Bidang 

Promosi/Pemasaran; Memasyarakatkan dan mempromosikan usaha sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan, agar dapat terinformasi 

dikhalayak umum melalui pemanfaatan Informasi teknologi. (3) Pelatihan usaha desa ini 

melalui kelompok partisipatif pendampingan terintegrasi, yang di petakan dalam 3 (tiga) 

kelompok kerja mahasiswa; yakni kelompok pertama; untuk Penataan Desa Bumela;  

kelembagaan, Perencanaan program dan implementasi program dan kelompok 

BUMDesa, serta Pengelolaan Anggaran yaitu: laporan akuntabilitas dan Transparansi 

pelaporan penggunaan anggaran. Kelompok, dua; FGD Pelatihan Manajemen Usaha 

Milik Desa, ketiga; Pelatihan Pemasaran dan Promosi Usaha, Melalui Informasi 

Teknologi. Capaian akhir kegiatan KKS Pengabdian ini adalah: Melalui Pelatihan 
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Manajemen Usaha Milik Desa diharapkan dapat memberi Penguatan Pemberdayaan 

Desa Bumela melalui BUMDes dalam peningkatan Peran Kepala Desa untuk mencapai 

Tujuan, sasaran, program desa yang efektif, mandiri dan sejahtera. 

1.4 Profil Kelompok Sasaran  

Desa Bumela berada di Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo adalah 

merupakan salah satu Desa dari kabupaten Gorontalo di Provinsi Gorontalo; berada di 

kabupaten Gorontalo. Desa Bumela dibagian sebelah barat berbatasan dengan desa Suka 

damai dan di sebelah timur berbatasan dengan desa Lamahu dan memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 1572 jiwa, dengan kecamatan Boliyohuto urutan 3 di kabupaten 

Gorontalo sebagai desa pemecahan dari Boliyohuto dan Bilato pada tahun 2011 yang 

sebelum pemekaran di urutan ke 4 Tahun 1999.  

Desa Bumela yang penduduk desanya dengan potensi sumber daya alam yang 

cukup memadai dan potensi sumberdaya manusia yang di deretan atas rata-rata usia 

produktif, namun tingkat perekonomiannya masih kategori sedang. Sebagai Desa yang 

berada di kabupaten Gorontalo dengan Keadaan perekonomian yang beragam. 

Tingginya jumlah warga yang tidak mempunyai pekerjaan tetap (pengangguran). 

Namun di tunjang  Sumber daya manusia yang berada pada usia produktif , namun tidak 

sekolah maka usia produktif ini lebih memilih bekerja serabutan dan tidak tetap, 

sehingga untuk memantapkan dalam pembekalan usaha dalam bidang ekonomi, pada 

usia ini di kategorikan menjadi usia produktif, sehingga dapat meningkatkan 

perekonimian keluarga, desanya dan daerahnya. Adapun  desa Bumela dengan kodepos 

96261 menjadi Wilayah Kecamatan Bilato berdasarkan Perda No 38/2007 menurut data 

Statistik yang diperoleh pada tahun 2007 adalah 314 KK  (P:539 dan L: 557) dengan 

luas wilayah yang mencapai 1:22000 m
2
. Adapun jumlah penduduk yang usia produktif 

dari usia 17 sampai 60 tahun adalah berjumlah: 395 orang dengan jumlah KK 444. KK 

miskin 198 Orang, dengan data masyarakat yang tingkat kesejahteraan rendah ini yang 

akan di edukasi dan dilatih dalam peningkatan manajemen usaha sebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat melalui Program KKS Pengabdian.  

Sebagai Desa yang potensial dengan usia produktif sumberdaya manusia dan alam 

maka sudah sewajarnya dituntut juga peningkatan kualitas pendidikan dan sistem 

manajemen yang memadai untuk  masyarakat yang ada di desa bumela, kecamatan 

Bilato dalam upaya kecakapan hidup dan kesejahteraan serta peningkatan kualitas hidup 
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masyarakat sehingga secara mandiri dan kreatif, perguruan tinggi, para mahasiswa dan 

masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan desa bumela, melalui pelatihan 

manajemen usaha untuk peningkatan penguatan pemberdayaan masyarakat desa 

bumela. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sistem 

perekonomian Masyarakat yang ada di kecamatan Bilato khususnya di desa Bumela, 

kami menawarkan salah satu strategi yang dapat diterapkan melalui bidang Manajemen 

Pendidikan dalam bidang psikologi manajemen adalah pelatihan manajemen usaha 

dengan peningkatan kemampuan manajerial usaha di sebagai pelaku wirausaha, 

sehingga dalam kepengurusan kemitraan dengan desa Bumela, para aparat Desa Bumela 

sangat mengharapkan terselenggaranya kegiatan ini, karena kegiatan ini merupakan 

bentuk kegiatan yang sangat di butuhkan oleh Desa Bumela sebagai Mitra dalam 

pelaksanaan Program kegiatan Pengabdian KKS yang Membutuhkan Pendampingan 

untuk terealisasi di Masyarakatnya. 

Adapun Tabel sebaran Sasaran Desa Bumela sebagai berikut: 

Tabel1.KelompokSasaran, PotensidanPermasalahannya 

No Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

1 Aparat Desa Bumela Pelaksanaan Kapasitas 

Manajerial:  

Aspek kelembagaan: 

Administrasi 

 

 

- Perlu Penataan administrasi 
kelembagaan BUMDes 

- Tingkat pengetahuan dan 
wawasan masyarakat desa 
yang rendah terkait 
pentingnya membentuk 
kelompok usaha 

- Solusi; Perlunya sosialisasi 
terhadap masyarakat agar 
mereka mengetahui 
pentingnya partisipasi dalam 
program BUMDes untuk 
meningkatkan pendapatan 
dan perekonomian desa 

- Membentuk dan melantik 
Pengurus BUMDes Di Desa 
Bumela Kec.Bilato, 
Kab.Gorontalo. Agar sistem 
kelembagaan BUMDes Di 
Desa Bumela lebih termenej 
dan tertata dengan baik. 

2 Aspek sumber daya;  

(Kelompok UKM, 

Kelompok PKK & 

Masjid; Majelis Ta’lim) 

 

Kurangnya pengetahuan 

pengurus dalam manajemen 

BUMDes sehingga kinerja 

kelembagaan BUMDes 

dalam pengembangan 

usaha kurang optimal  

- Kurangnya pengetahuan 
pengurus dalam manajemen 
BUMDes sehingga kinerja 
kelembagaan BUMDes 
dalam pengembangan usaha 
kurang optimal 

- Membina Orang yang 



8 
 

berjiwa pengusaha/pelaku 
usaha (entrepreneur); 
kepribadian yang kuat, 
mental wirausaha, kepekaan 
lingkungan, 
ketrampilan/skill, data base 
informasi dan menguasai 
IPTEK 

- Solusi; Perlunya pelatihan 
keterampilan tentang 
manajemen BUMDes kepada 
pengurus agar meningkatkan 
kinerja kelembagaan 
BUMDes sehingga usahanya 
meningkat  

3 Penguatan Usaha: 

Kelompok Pelaku 

Usaha Kecil, 

Kelompok PKK & 

Majelis Ta’lim: 

Analisis penguatan 

Bidang sasaran: 

- Potensi Ekonomi, 

Sosial & lingkungan 

- Modal: Dana 

BUMDes 

- Promosi/Pemasaran 

(IT)  

Keterbatasan modal 

sehingga BUMDes tidak 

mampu menjalankan jenis 

usaha yang beragam.  

 

- Kurangnya keahlian yang 
dimiliki oleh lembaga 
pendidikan dan masyarakat 

- Kurangnya pemahaman 
masyarakat untuk pengolahan 
modal usahanya meningkat.  

- Kurangnya pemahaman IT 
sebagai media promosi yang 
dapt memasarkan hasil 
usahanya, sebab pelaku usaha 
putus sekolah/tidak 
melanjutkan pendidikan dan 
terpaksa bekerja karena 
awalnya desakan untuk 
menghidupi keluarga. 

- Solusi Modal: Mengajukan 
bantuan modal kepada pihak 
ketiga, tidak hanya 
mengandalkan bantuan dari 
Pemerintah Kabupaten saja, 
termasuk dari BUMDes. 

- Bimtek: (1) Sistem Informasi 
untuk mempublikasikan/ 
keberadaan BUMDes. (2) 
Promosi/Pemasaran (IT) 
hasil Usaha Desa 
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BAB 2.  

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target  
 

Target yang ingin dicapai oleh kegiatan Pelatihan Manajemen Badan Usaha Milik 

Desa Untuk Penguatan Pemberdayaan Masyarakat DI Desa Bumela Kecamatan Bilato 

Kabupaten Gorontalo melalui KKS Pengabdian adalah sbb: 

1. Mahasiswa Peserta KKS Pengabdian lebih kepada edukasi dan memenej agar lebih 

inovasi dalam mengeksplorasi sumberdaya alam dan bersumber daya manusia 

melalui pemanfaatan dana BUMDes untuk meningkatkan penguasaan dalam bidang 

pelatihan Manajemen Usaha milik Desa untuk penguatan pemberdayaan Desa 

melalui bidang ekonomi, sosial dan lingkungan sekitar. Untuk usaha yang sudah 

produksi hasil usaha, lebih meningkatkan berbagai macam produksi hasil usahanya 

dan yang belum produksi hasil usaha dapat lebih di optimalkan, sehingga dapat 

meningkatkan  menjadi berbagai produk-produk hasil usaha, yang bernilai ekonomis. 

Untuk penguatan usaha di desa, pelaku usaha di bekali dengan pelatihan dan Bimtek 

agar pelaku usaha lebih termotivasi dan peka akan kebutuhan dan keadaan 

masyarakat yang kurang mampu dalam hal ekonomi, sehingga masyarakat lebih 

mandiri dan sejahtera.  

2. Sebagai suatu bentuk kepedulian dari Universitas Negeri Gorontalo dalam 

meningkatkan kemandirian dan taraf hidup masyarakat khususnya Di Desa Bumela, 

dengan menanggulangi masalah perekonomian Di Desa Bumela, penambahan angka 

pengangguran dan Kemiskinan. 

3. Membantu Program Pemerintah dan masyarakat Desa Bumela yang kurang mampu 

untuk meningkatan kesejahteraan melalui Pelatihan Manajemen BUMDes dalam 

penguatan kelembagaan dan peningkatan produksi usaha Di Desa Bumela, 

Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo 

4. Sebagai suatu bagian dari tridarma perguruan tinggi Universitas Negeri Gorontalo 

dalam membangun dan meningkatkan taraf hidup kesejahteraan masyarakat Desa 

Bumela.  
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5. Sebagai upaya kegiatan pendampingan dalam bidang Manajemen Usaha Milik Desa 

dari LPM-UNG untuk penguatan pemberdayaan masyarakat melalui program KKS 

Pengabdian.  

6. Mengajak berbagai pihak (stakeholder) untuk memasarkan dan mempromosikan 

produk usaha melalui pemanfaatan informasi teknologi. 

 

2.2 Luaran  

Luaran yang diharapkan dalam kegiatan Pelatihan Manajemen Badan Usaha Milik 

Desa Untuk Penguatan Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Bumela Kecamatan Bilato 

Kabupaten Gorontalo melalui KKS Pengabdian adalah :  

1. Memenej dan menata kelembagaan Adminitrasi Desa Bumela khususnya pada tata 

kelola struktur administrasi BUMDes Di Bumela Kecamatan Bilato Kabupaten 

Gorontalo, sehingga dengan hal ini dapat membekali Aparat desa dalam hal ini 

pengurus BUMDes memahami tugas pokok dan tanggungjawabnya dalam mengelola 

Dana BUMDes, melalui kejelasan struktur organisasi, melalui manajemen 

administrasi, infrastruktur dan pelaporan keuangan  

2. Melalui Penguatan Sumber daya; Pelaku usaha dapat kreatif, inovativ dan termotivasi 

Menumbuhkan sikap kemandirian dan kualitas hidup masyarakat desa bumela 

sehingga pendapatan masyarakat yang tinggal di Desa Bumela Kecamatan Bilato 

Kabupaten Gorontalo dapat lebih bertambah bidang usaha yang di tekuni sehingga 

kesejahteraan masyarakatnya meningkat.  

3. Dapat menjalin kerjasama dengan pihak lain yang berkompoten; pemerintah maupun 

swasta untuk mempertahankan dan lebih aktif dalam menambah modal, agar usaha 

lebih baik dan terus meningkat serta di kenal oleh masyarakat luas melalui promosi 

usaha, melalui; pameran danlainnya. 

4. Adanya pendampingan dan keberlanjutan pengembangan jenis usaha melalui 

pemanfaatan dana BUMDes, sehingga dana desa dapat terdistribusi dengan merata 

dan berdampak baik serta hasil yang maksimal, melalui macam produk usaha yang 

bernilai ekonomis, sosial dan dapat melestarikan serta memanfaatkan hasil 

lingkungan atau sumberdaya alam. 
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BAB 3.  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan  

a. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan KKS Pengabdian  

Pelaksanaan KKS Pengabdian mengacu pada pelaksanaan KKS sebagimana 

lazimnya yang diselenggarakan setiap periode pelaksanaan KKS di Universitas Negeri 

Gorontalo. Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut:  

1. Persiapan Panitia  

2. Survey lokasi  

3. Penetapan lokasi  

4. Permintaan peserta dari Jurusan  

5. Pendaftaran Peserta  

6. Pembekalan  

7. Pengantaran ke lokasi  

8. Monitoring evaluasi (oleh Rektor, Pimpinan LPPM, Panitia Penanggung jawab KKS 

Pengabdian dan DPL)  

9. Penarikan mahasiswa dari lokasi  

 

 

b. Materi Persiapan dan Pembekalan KKS Pengabdian  

Materi-materi yang akan diberikan kepada peserta KKS Pengabdian pada saat 

pembekalan adalah materi yang bersifat umum dan materi yang bersifat teknis sesuai 

dengan judul KKS Pengabdian.  

1. Peran Universitas Negeri Gorontalo dalam pengembangan SDA dan SDM di Propinsi 

Gorontalo  

2. Peran Pemerintah Daerah Dalam Pelatihan Manajemen Badan Usaha Milik Desa 

Untuk Penguatan Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Bumela Kecamatan Bilato 

Kabupaten Gorontalo melalui KKS Pengabdian.  

3. Potensi dan tantangan yang dihadapi pada saat melakukan Pelatihan Manajemen 

usaha dan Bimtek Promosi penjualan dan pemasaran usaha.  

4. Penumbuhan jiwa enterpreneur bagi masyarakat  

5. Pemberdayaan Masyarakat  
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6. Manajemen pendidikan dalam bidang keilmuan psikologi manajemen dan Etika 

bermasyarakat  

7. Tata Cara Penyusunan Hasil KKS Pengabdian  

 

3.2 Pelaksanaan kegiatan  

1) Pendampingan pembelajaran konsep-konsep ilmiah yang relevan tentang 

Pelaksanaan Kapasitas Manajerial: Aspek kelembagaan: Penataan Administrasi Desa 

dan Struktur Kelembagaan BUMDes Kegiatan ini diikuti oleh Aparat Desa; (Kepala 

Desa, Sekretaris dan perangkat Desa lainnya), tokoh masyarakat pelaku usaha. 

Instruktur oleh Dosen Manajemen Pendidikan didampingi oleh mahasiswa peserta 

KKS Pengabdian yang telah terlatih untuk materi tersebut. Metode yang digunakan 

adalah diskusi grup yaitu memberikan waktu untuk tanya jawab tentang materi yang 

telah diberikan.  

2) Pendampingan Konsep ilmiah untuk Aspek sumber daya; (Kelompok UKM, 

Kelompok PKK & Masjid; Majelis Ta’lim), tentang Kurangnya pengetahuan 

pengurus dalam manajemen BUMDes sehingga kinerja kelembagaan BUMDes 

dalam pengembangan usaha kurang optimal. Solusi Permasalahan; Membina Orang 

yang berjiwa pengusaha/pelaku usaha (entrepreneur); kepribadian yang kuat, mental 

wirausaha, kepekaan lingkungan, ketrampilan/skill, data base informasi dan 

menguasai IPTEK. Perlunya pelatihan keterampilan tentang manajemen BUMDes 

kepada pengurus agar meningkatkan kinerja kelembagaan BUMDes sehingga 

usahanya meningkat. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi 

tentang Manajemen BUMDes dan Syarat mempersiapkan pelaku jiwa wirausaha 

melalui kesiapan psikologis dalam memenej Usaha. Selain menggunakan metode 

ceramah juga menggunakan metode latihan yaitu mempraktekkan cara memasarkan 

usaha dari sistem dalam menghadapi persaingan bisnis, melalui komunikasi, cara 

memasarkan danlainnya. Instruktur oleh Dosen Wirausaha, didampingi oleh 

mahasiswa peserta KKS Pengabdian yang telah terlatih untuk materi tersebut. 

3) Pendampingan pelatihan dan Bimtek Penguatan Usaha, penguatan Modal, 

pemasaran/promosi atau penjualan. Metode ceramah, diskusi dan latihan digunakan 

untuk menjelaskan tentang cara memasarkan melalui jaringan internet untuk 

memasarkan hasil usaha. 
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4) Pendampingan untuk bersama-sama mendesain infrastruktur pendukung kegiatan 

dalam pemanfaatan sumberdaya manusia dan sistem pemanfaatan sumber daya alam 

lokal yang akan dijadikan sebagai pusat pendidikan dan pelatihan. Kegiatan ini 

dikoordinasi oleh dosen (DPL), mahasiswa peserta KKS dan pemeritah desa. 

Penataan infrastruktur melibatkan Kelompok usaha Desa, masyarakat produktif dan 

masyarakat yang berjiwa wirausaha, dengan metode partisipatif.  

5) Pendampingan dalam sistem Manajerial dan Manajemen usaha di peruntukkan untuk 

masyarakat yang berkeinginan mengembangkan potensi dirinya dalam jiwa 

wirausaha dan dapat mandiri serta ingin mensejahterakan keluarganya dan ingin 

menambah income pendapatan desa/daerahnya, sehingga dapat menghasilkan usaha 

lebih banyak untuk berkelanjutan, yang terpenting dapat menguasai IPTEK 

manajemen pemasaran produk yang bersumber dari potensi lokal daerahnya.  

Volume pekerjaan ditetapkan dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap 

mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM selama 1 bulan kegiatan 

KKS Pengabdian. Jumlah mahasiswa peserta KKS Pengabdian 30 orang. Setiap 

kegiatan melibatkan sejumlah mahasiswa yang bertugas menurut sesi waktu sehingga 

setiap mahasiswa dapat mencapai 288 JKEM dalam 2 bulan. Total volume JKEM 

adalah 8640. Adapun kegiatan dan volume JKEM dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

 

No Nama Kegiatan Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 Pendampingan 

pembelajaran konsep-

konsep ilmiah yang 

relevan tentang 

Pelaksanaan Kapasitas 

Manajerial 

 Observasi Desa Bumela 

 Menata Administrasi Desa 

 Struktur Kelembagaan 

BUMDes 

 Menyusun Visi, Misi, 

Program & Tujuan 

Perancangan BUMDesa 

 

1350  

 

15 mahs x18 hri 

kerja x 5 jam = 

1350 JKEM  

 

 

2 Penguatan Perangkat 

BUMDes 

 Pelantikan Pengurus 

BUMDes 

 Mendata & Pemetaan 

Potensi Desa (Potensi 

Ekonomi, Sosial dan 

Lingkungan) 

 Sosialisasi terhadap 

partisipasi masyarakat 

1350 15 mahs x18 hri 

kerja x 5 jam = 

1350 JKEM 
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akan pentingnya  

BUMDes 

3 Pendampingan Konsep 

ilmiah untuk Aspek 

sumber daya; 

(Kelompok UKM, 

Kelompok PKK & 

Masjid; Majelis Ta’lim) 

 pelatihan keterampilan 

tentang manajemen 

BUMDes kepada 

pengurus agar 

meningkatkan kinerja 

kelembagaan BUMDes 

 Pendampingan pengurus 

BUMDes untuk 

manajemen & kinerja 

kelembagaan BUMDes 

dalam pengembangan 

usaha kurang optimal. 

1800  

 

15 mahs x24 hri 

kerja x 5 jam = 

1800 JKEM  

 

4 Pendampingan pelatihan 

dan Bimtek Penguatan 

usaha Desa Bumela 

 Kemasan & Promosi hasil 

produksi Via jaringan 

internet. 

 pemanfaatan sumberdaya 

manusia dan sistem 

pemanfaatan sumber daya 

alam lokal yang akan 

dijadikan sebagai pusat 

pendidikan dan pelatihan. 

1875  
 

15 mhs x 25 hri x 

10 jam/hri = 1875 

JKEM  
 

5 Pendampingan Pelaku 

usaha dalam Proses 

Kegiatan KKS  

 Penguatan jumlah 

produksi income 

masyarakat. 

2250  15 mahs x 30 hri 

kerja x 5 jam = 

2250 JKEM 

Total volume kegiatan JKEM (30 mhswa x 288 JKEM)  8640   

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program  

Waktu pelaksanaan KKS Pengabdian selama 2 (dua) bulan, dimana selama 

kurun waktu tersebut kelompok-kelompok usaha Desa yang menjadi sasaran program 

KKS Pengabdian akan didampingi langsung oleh mahasiswa. Pasca pelaksanaan KKS 

Pengabdian setelah mahasiswa ditarik kembali ke kampus, program terus dilaksanakan 

oleh kelompok secara swadaya dalam hal ini Kelompok usaha yang telah di bekali 

dengan keimuan usahanya dan dikembangkan jenis usahanya oleh peserta KKS 

Pengabdian selama berada di lokasi. Pendampingan kelompok usaha terus 

mengembangkan usahanya agar tidak bangkrut bahkan lebih meningkat maka terus 

diawasi oleh Pihak Lurah dan Struktur organisasi BUMDes sebagai lembaga mitra. Hal 

penting yang harus didampingi oleh lembaga mitra adalah untuk mendorong kelompok-

kelompok usaha untuk terus menjalankan masing kelompok jenis usahanya dengan 

memanfaatkan sumberdaya lokal yang ada. Selain itu lembaga mitra dapat terus 
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mendapingi untuk membina manajemen masing kelompok usaha termasuk pemasaran 

hasil produk kelompok usaha tersebut. 
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BAB 4.  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  

 

Pada tahun 2013 Universitas Negeri Gorontalo mendapatkan dana hibah untuk 3 

(tiga) seri program KKN-PPM yakni masing-masing dalam tema; peningkatan potensi 

ekonomi melalui teknologi pengembangan produk olahan komoditas kelapa di 

kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango; peningkatan mutu produk olahan 

pengrajin gula aren Desa Mongiilo; pengelolaan ekosistem pesisir dan pelestarian nilai-

nilai kearifan lokal suku bajo melalui pengembangan kelompok sadar lingkungan dan 

pembuatan laboratorium alam.  

Selain itu beberapa program lainnya yang telah diperoleh dalam bidang 

pengabdian pada masyarakat yang dikelola oleh LPM Universitas Negeri Gorontalo 

antara lain; pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP sejumlah 50 

judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana BOPTN sejumlah 10 judul, 

pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI; Program IbM bagi dosen 

sejumlah 10 judul,  

Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2 judul, Program PM PMP 

bagi dosen sejumlah 3 judul; Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh 

dosen dan mahasiswa di desa binaan Iluta Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo, 

Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait antara lain; Program 

Inkubator Bisnis, kegiatan pembinaan 30 UKM Tenant selama 8 bulan kerjasama 

dengan Dinas Koperindag Prov. Gorontalo dan LPM UNG dengan pembiayaan dari 

kementerian Koperasi dan UMKM RI, Program BUMN Membangun Desa yakni 

kegiatan pembinaan bagi cluster pengrajin gula aren di desa binaan Mongiilo kerjasama 

BRI dengan LPM UNG, Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan di 

perdesaan yakni kegiatan pendampingan terhadap pemuda sarjana yang ditempatkan di 

desa kerjasama antara dinas DIKPORA Prov. Gorontalo dan LPM UNG dibiayai oleh 

kemenpora RI, Program peningkatan ketrampilan tenaga Instruktur dan Pendamping di 

LPM UNG berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi calon instruktur LPM UNG. 

Program KKS-Pengabdian setiap tahun selalu dilakukan dengan berbagai judul yang 

diusulkan oleh dosen dari disiplin ilmu yang berbeda-beda. 
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BAB 5.  

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN  

5.1 Anggaran Biaya  
 

Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian direncanakan selama 2 bulan dengan 

anggaran biaya yang dibutuhkan adalah sebesar Rp. 25.000.000. Secara rinci anggaran 

biaya yang diajukan disajikan pada Tabel 5.1 

Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Biaya yang Diajukan  

No Komponen  Biaya yang Diusulkan (Rp)  

1 Honorarium (Maks 30%)  7.500.000 

2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan (Maks 25%)  6.250.000 

 

3 Perjalanan DPL dan Mahasiswa (termasuk 

biaya seminar hasil) (Maks 40 %)  

10.000.000 

 

4 Lain-lain (Maks 5 %)  1.250.000 

 Jumlah Biaya               Rp. 25.000.000 

 

5.2 Jadwal Kegiatan  

 

Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian direncanakan selama 2 bulan yaitu pada 

bulan Juni s.d Juli Tahun 2017. Adapun Jadwal Kegiatan disajikan pada Tabel 5.2 

sebagai berikut.  

Tabel 5.2. Jadwal kegiatan KKS Pengabdian 

 
No 

 
NamaPekerjaan 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Persiapan               

2 
KoordinasiTim,Pemerintahsetempat 
dan Kelompoksasaran 

              

3 
Perekrutandanpembekalan 

mahasiswapesertaKKS-

Pengabdian 

              

4 
PelaksanaanKegiatan KKS 
Pengabdiandilokasi 

              

7 
MonitoringdanEvaluasi 
pertengahankegiatan 

              

8 MonitoringdanEvaluasi 
akhirkegiatan 

              
9 PemantauanKeberlanjutan Program               

10 
PembuatanLaporan KegiatanKKS 
Pengabdian 

              

11 
PengandaanLaporan Kegiatan Dan 
PengumpulanLaporan 

              

Minggu 
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12 Dokumentasi               

5.3 Tempat Kegiatan  

 

Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terintegrasi dengan KKS 

disajikan pada Tabel 5.3 

Tabel 5.3. Tempat Pelaksanaan KKS Pengabdian 

No Dusun Desa Kecamatan Kabupaten 

1 Basangi usaha kios Bumela Bilato Gorontalo 

2 Tanjakan usaha kios Bumela Bilato Gorontalo 

3 Pentadio usaha kios Bumela Bilato Gorontalo 

4 Bolongga usaha kios Bumela Bilato Gorontalo 

5 Pelita usaha kios Bumela Bilato Gorontalo 

 

Tim Pelaksana Program KKS-Pengabdian  

Penanggung Jawab                 : Dr. Novianty Djafri., M.Pd.I 

Dosen Pembimbing Lapangan : Prof. Dr. H. Syamsu Qomar Badu, M.Pd 

Lembaga Mitra Kerja             : Kelompok Usaha Milik Desa 

Ketua                                        :  Zulkarnain Taliki 

 

Mahasiswa Pelaku KKS-Pengabdian adalah sejumlah 29 Orang 
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BAB 6 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 Hasil dan Pembahasan 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam pelaksanaan program 

KKS pengabdian di Desa Bumela, untuk kegiatan pengabdian masyarakat difokuskan 

pada Lima program utama yakni; (1); Pendampingan pembelajaran konsep-konsep 

ilmiah yang relevan tentang Pelaksanaan Kapasitas Manajerial; dengan Teknik 

pelaksanaannya mencakup; a) Observasi Desa Bumela, b) Menata Administrasi Desa. c) 

Struktur Kelembagaan BUMDes. (2) Penguatan Perangkat BUMDes ; dengan teknik 

pelaksanaannya: a) Pelantikan Pengurus BUMDes. b) Mendata & Pemetaan Potensi 

Desa (Potensi Ekonomi, Sosial dan Lingkungan). c) Sosialisasi terhadap partisipasi 

masyarakat akan pentingnya  BUMDes. 3) Pendampingan Konsep ilmiah untuk Aspek 

sumber daya; (Kelompok UKM, Kelompok PKK & Masjid; Majelis Ta’lim); dengan 

tehnik pelaksanaannya: a) pelatihan keterampilan tentang manajemen BUMDes kepada 

pengurus untuk meningkatkan kinerja kelembagaan BUMDes. b) Pendampingan 

pengurus BUMDes untuk manajemen & kinerja kelembagaan BUMDes dalam 

pengembangan usaha kurang optimal. 4) Pendampingan pelatihan dan Bimtek 

Penguatan usaha Desa Bumela; dengan tehnis pelaksanaannya: a) Kemasan & Promosi 

hasil produksi Via jaringan internet. b) pemanfaatan sumberdaya manusia dan sistem 

pemanfaatan sumber daya alam lokal yang akan dijadikan sebagai pusat pendidikan dan 

pelatihan. 5) Pendampingan Pelaku usaha dalam Proses Kegiatan KKS; dengan tehniks 

pelaksananaannya: Penguatan jumlah produksi income masyarakat yang dipamerkan 

melalui pesta rakyat untuk memperomosikan usaha mayarakat melalui kelompok usaha: 

UMKM dan KUBE. 

Kegiatan KKS Pengabdian mahasiswa diawali oleh kegiatan observasi lapangan, 

yang dilakukan secara sistimatis, melalui Sasaran, Potensi danPermasalahannya. Secara 

rinci dapat ditunjukkan pada; sasaran (1) di kelurahan yakni: Kantor Desa (Aparat Desa 

Bumela dan perangkat desa; LSM, Karang taruna, PKK dan BUMDes (BUMDes 

sebagai sasaran inti penyelesaian program sesuai dengan judul program pengabdian 

pada msayarakat. Adapun potensi desa melalui sasaran BUMDes dapat ditingkatkan 

melalui; Pelaksanaan Kapasitas Manajerial: Aspek kelembagaan: Administrasi; yakni 

melalui;  a) Penataan administrasi kelembagaan BUMDes. b) Tingkat pengetahuan dan 
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wawasan masyarakat desa yang rendah terkait pentingnya membentuk kelompok usaha 

(UMKM, KUBE dan kelompok keagamaan). Solusi; terlaksananya sosialisasi terhadap 

masyarakat kepada masyarakat agar kesejahteraan masyarakat  meningkat dan  

peningkatan partisipasi masyarakat (pengurus) kelembagaan sebagai BUMDes tercapai 

melalui progam kegiatan dan target kegiatan yang jadi prioritas BUMDes, hal ini telah 

dilakukan melalui  BIMTEK Manajemen BUMDes melalui teori dan Praktek yang di 

berikan oleh TIM DPL dan  untuk meningkatkan pendapatan dan perekonomian desa 

melalui kelompok usaha, penguatannya dilakukan melalui Sosialisasi; Motivasi 

wirausaha melalui program pendampingan Pemerintah Provinsi, agar integrasi antara 

stakeholders selaku pengambil kebijakan dan penentu aturan dapat tersinkronisasi, 

melalui pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten, pemerintah kecamatan dan 

pemerintah desa dapat terintegrasi secara sinergitas. c) Membentuk dan melantik 

Pengurus BUMDes Di Desa Bumela Kec.Bilato, Kab.Gorontalo. Agar sistem 

kelembagaan BUMDes Di Desa Bumela lebih termenej dan tertata dengan baik. 

Kegiatan BUMDes di perkuat oleh keberadaan Struktur Organisasi serta di kukuhkan 

secara legalitas oleh Pemerintah kecamatan, dampak positif dalam kegiatan ini bahwa; 

kegiatan ini merupakan hasil output dari kegiatan KKS Pengabdian dalam kegiatan inti.  

Sasaran (2) adalah: Peningkatan Aspek sumber daya; (Kelompok UKM, 

Kelompok PKK & Masjid; Majelis Ta’lim) Desa Bumela. Sasarannya dapat 

dikembangkan melalui potensi; a) peningkatan pengetahuan pengurus dalam 

manajemen BUMDes sehingga kinerja kelembagaan BUMDes dalam pengembangan 

usaha yang kurang optimal, telah diberikan penguatan dan pendampingan melalui 

sosialisasi manajemen BUMDes, sehingga meningkat pengetahuan pengurus BUMDes 

dalam peningkatan kapasitas keilmuan manajemen BUMDes dan kinerja kelembagaan 

BUMDes dalam pengembangan usaha lebih meningkat dan optimal dalam penguatan 

kelembagaan BUMDes. b) Membina Orang yang berjiwa pengusaha/pelaku usaha 

(entrepreneur); kepribadian yang kuat, mental wirausaha, kepekaan lingkungan, 

ketrampilan/skill, data base informasi dan menguasai IPTEK, Proses pendampingan ini 

di berikan materi melalui pemahaman Skill dan letrampilan wiraussaha, proses dan 

jadwal kegiatan dilakukan oleh Tim DPL dan mahasiswa. Target capaiannya; adanya 

kegiatan ini diharapkan  meningkatkan kinerja kelembagaan BUMDes sehingga 
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usahanya meningkat melalui Perlunya pelatihan keterampilan tentang manajemen 

BUMDes kepada pengurus BUMDes dan UMKM dan KUBE.  

Sasaran (3) adalah; a) Penguatan Usaha:Kelompok Pelaku Usaha Kecil, 

Kelompok PKK & Majelis Ta’lim; melalui Analisis penguatan Bidang sasaran: Potensi 

Ekonomi, Sosial & lingkungan. b)  Modal: Dana BUMDes. c) Promosi/Pemasaran (IT); 

Kegiatan IT dilaksanakan oleh TIM DPL dan mahasiswa program kerja kelompok 4. 

Kegiatan ini akan terlaksana melalui peningkatan potensi melalui; a) modal sehingga 

BUMDes dapat menentukan jenis usaha yang akan di kembangkan sesuai modal yang di 

dapatkan. b) beragamnya jenis usaha yang dilakukan akan tercapai melalui kebijakan 

dan regulasi pemerintah provinsi, pemkab dan dari Dana BUMDes sehingga jenis usaha 

yang di kembangkan dapat beragam. Kegiatan ini dapat di lakukan penguatan melalui; 

Sosialisasi penigkatan kesejahteraan masuyarakat desa bumela melalui kebijakan 

pemerintah Kabupaten Gorontalo, sebab melalui kebijakan pemerintah kabupaten 

langsung yang mengetahui klaster perekonomian masyarakatnya dan menguasasi 

karakteristik masyarakat dan potensi desa yang dapat di kemabangakannya. Sehingga 

sosialisasi ini sebelumnya telah dijadwalkan sebagai pemateri adalah Dr Forry Naway, 

M.Pd, namun secara tehnis kegiatan ini akan dilakukan secara mobile oleh pemerintah 

kecamatan, yang terprogram dengan kegiatan pemerintah kabupaten, kecamatan dan 

desa dalam sistim kelembagaan di Kabupaten Gorontalo. Sehingga dari kegiatan semua 

sosialisasi yang tercapai hanya 90 % telah silaksanakan oleh Mahasiswa KKS 

Pengabdian dan 10 % akan diselesaikan oleh Pemerintah Kabupaten, sudah terencana 

(planning) yang terintegrasi dengan agenda kegiatan pemerintah kabupaten sifatnya 

kunjungan pejabat di kabupaten gorontalo. Adanya kegiatan ini Permaslahan yang ada 

di desa, dapat meningkatkan: a) meningkatnya keahlian yang dimiliki oleh lembaga 

pendidikan dan masyarakat dan pengurus BUMDes. b) meningkatnya pemahaman 

masyarakat untuk pengolahan modal usahanya meningkat. c) Kurangnya pemahaman IT 

sebagai media promosi yang dapt memasarkan hasil usahanya, sebab pelaku usaha putus 

sekolah/tidak melanjutkan pendidikan dan terpaksa bekerja karena awalnya desakan untuk 

menghidupi keluarga. Dampak Solusi dari kegiatan ini untuk ; a) Modal: Dari Pemerintah  

Provinsi (DPRD) Provinsi Gorontalo Bidang ekonomi; Pak Hamdi Mayang ( anggota 

legislatif  Utusan Boliyohuto CS dari Partai PAN) dalam  penutupannya memnerikan arahan 

kepada masayarakat dalam Mengajukan bantuan modal, berupa propsal, kepada pihak 
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pemerintah provinsi untuk dapat bantuan dalam kelompok usaha, sehingga masyarakat 

mendapatlan bantuan dana untuk modal, agar masyarakat dapat lebih mandiri dan tidak 

hanya tergantung dan mengandalkan bantuan dari Pemerintah Kabupaten saja, termasuk 

dari BUMDes. b) adanya Bimtek: (1) Sistem Informasi untuk mempublikasikan/ 

keberadaan BUMDes. (2) Promosi/Pemasaran (IT) hasil Usaha Desa, telah di buat 

blogspot untuk kegiatan BUMDes Desa Bumela.  

6.2 Evaluasi 

Proses evaluasi kegiatan pelatihan dan pendampingan di lakukan evaluasi 

kegiatan. Kegiatan KKS Didesa Bumela secara tehnis telah dilakukan oleh DPL, Ahli 

keilmuan dibidangnya dan mahasiswa serta di bantu oleh masyakat desa bumela, secara 

kontunyu dan berkesinambungan kegiatan ini diorganisir oleh mahasiswa bersama 

masyarakat desa bumela, yakni terbagi dalam empat kelompok, dengan capaian kerja 

setiap kelompok adalah sebagai berikut: 

Kelompok 1, sebagai berikut: sasaran kegiatan: 

PROGRAM KERJA KELOMPOK 1 

DI DESA BUMELA KECAMATAN BILATO 

KABUPATEN GORONTALO 

UJANG ROHMAN 

SRI NOVIYANTI KASIM 

SETIA RINI YUSUF

SRI WAHYUNI AKEDO 

ISMIYATI MADA 

NOMI BONITA KOMBO 

 



23 
 

Company Logo

FOKUS KEGIATAN
Pendampingan Pembelajaran Konsep-konsep Ilmiah Yang Relevan 

Tentang Pelaksana Kapasiras Manajerial 

OBSERVASI DESA BUMELA 1

MENATA ADMINISTRASI DESA 2

STRUKTUR KELEMBAGAAN BUMDES 3

MENYUSUN VISI MISI PROGRAM DAN 

TUJUAN PERANCANGAN BUMDES 

4
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Company Logo

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

DESA BUMELA 

1

Tenaga Kesehatan 

yaitu satu orang bidan.

Program poskesdes 

tiap satu bulan sekali

Keluhan dari 

masyarakat yaitu 

penyakit gula dan 

darah tinggi

Sosialisasi dan 

penanganan di lakukan 

pada saat poskesdes 

yang di tinjau langsung 

oleh dokter.

3

Keadaan sosial 

masyarakat cukup 

baik dilihat dari 

adanya gotong 

royong antar 

masyarakat  dan 

dari segi 

pendidikan masih 

perlu 

diperhatikan.  

4

Perekonomian di 

desa bumela lebih 

dominan pada 

sektor pertanian 

berupa jagung 

dan cabe rawit 

(rica).

2

Bidang Keluarga

Berdasarkan hasil 

wawancara 

bersama bapak 

sekretaris desa 

bahwa terdapat 

448 kepala 

keluarga yang 

terdiri dari 1552 

penduduk.

 

Company Logo

Dokumentasi Observasi 
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Dokumentasi Observasi 

Company Logo

 

Menata Administrasi Desa 

Company Logo

PROFIL DESA BUMELA 

Data-data Desa Bumela
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DOKUMENTASI ADMINISTRASI DESA 

Company Logo

 

DOKUMENTASI PEMBUATAN 

PRODUK

Company Logo
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Company Logo

Visi, MISI, PROGRAM DAN TUJUAN PERENCANAAN 

BUMDES  

2000

2001

2002

2003

 

Company Logo

STRUKTUR KELEMBAGAAN BUMDES 

a) Penasihat / Komisaris : Kepala Desa Bumela

a) Badan Pengawas

Ketua

Sekretais

Anggota

:

:

:

NIKO U.TUNA

RUKIA PONGOLIU

MANSUR LAPALI

a) Pelaksana Opersional

Direktur

Bendahara

Sekretaris

:

:

:

ZULKARNAIN TALIKI

SELVIA KASIM,SE

ANDRIS TUNA,S.Ap

a) Unit Pengelola

Ka. Unit Usaha Ekonomi Produktif

Ka. Unit Usaha Hasil Bumi

Ka. Perdagangan Umum

:

:

:

SARWIN NOE

RISNO HUNOWU

ABDULKADIR MAUNA

 

Berdasarkan hasil presentasi capaian program kelompok satu maka untuk hasilnya 

terlihat 90% yang 10% itu adalah tidak adanya visi, misi dan tujuan perencanaan 

BUMDes, yang untuk penguatan kelembagaan BUMDes dapat dilakukan melalui 

program kegiatan yang akan dilakukan secara melembaga oleh pemerintah desa dan 
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pengurus BUMDes yang terintegrasi dengan kegiatan Pemda Kabupaten serta 

berdasarkan kegiatan Nasional. 

Kelompok 2, sebagai berikut: sasaran kegiatan: 

1. Deisy Natalia T. Paera
2. Wardawati S. Ngadi

3. Destin R.S Yunus
4. Megawati Haka

5. Rifa S. Paputungan
6. Sindriyani A. Tahengo

7. Fatma Riyanti Sanggulu
8. Virawati J. Naukoko
9. Denni Wahyu Andika

Nama-Nama
Kelompok II

 

“Pelatihan Manejemen Badan
Usaha Milik Desa Untuk
Penguatan Pemberdayaan

Masyarakat di Desa Bumela
Kec. Bilato, Kab. Gorontalo”

Fokus
Kerja
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Pelantikan Pegurus
Bumdes

Mendata dan pemetaan potensi
desa (potensi ekonomi, sosial, dan

Lingkungan)

Sosialisasi terhadap partisipasi
masyarakat akan pentingnya

Bumdes

PENGUATAN 
PERANGKAT 

BUMDES 

 

Pelantikan 
Pengurus 

Bumdes oleh 
Camat Bilato

 



30 
 

Pemberian materi tentang 
“Teori dan Praktek Bumdes”

 

Sosialisasi Program KKS Pengabdian dengan Masyarakat Desa Bumela

Sosialisasi Program KKS 

Pengabdian dengan Masyarakat

Desa Bumela
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Potensi Desa Bumela
1. Bahan material lokal berupa :
• batu kali
•Batu pasir
•Kayu
2. Tenaga Kerja
3. Kelompok Tani
4. Sumber mata air
5. Lahan pertanian cukup luas
6. Hutan rakyat
7. Hasil tambang emas
8. Sungai

 

 

Potensi Utama di Desa
Bumela adalah jagung
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Observasi dengan salah satu
pengusaha yang berhasil batu

bata di Desa Bumela

 

Perusahaan Aspal di Desa
Bumela
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Proses pembuatan kue 
Mutiara hati Bumela

 

Pemberian Materi Ibu
Gubernur Di Desa Bumela

 

Berdasarkan evaluasi hasil presentasi capaian program kelompok dua maka untuk 

hasilnya terlihat 90 % telah dilaksanakan oleh Mahasiswa KKS Pengabdian dan 10 % 
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akan diselesaikan oleh Pemerintah Kabupaten, sudah terencana (planning) yang 

terintegrasi dengan agenda kegiatan pemerintah kabupaten sifatnya kunjungan pejabat 

di kabupaten gorontalo, dengan adanya kegiatan ini permaslahan yang ada di desa, 

dapat iminimalisir dengan meningkatnya keahlian yang dimiliki oleh lembaga pendidikan 

dan masyarakat dan pengurus BUMDes. 

Kelompok 3, sebagai berikut: sasaran kegiatan: 

LAPORAN KELOMPOK MAHASISWA

KULIAH KERJA SIBERMAS (KKS) PENGABDIAN UNG 2017

DESA BUMELA KECAMATAN BILATO KABUPATEN 

GORONTALO

 Disusu oleh

 Bidang 3

ABDU AZIZ
BURHANUDIN BUKE 

NURWAT Y RAMAMPUK
ISRAWATy SUAIBA

SINTIA BADU
NOVI POLIYAMA 
MERLIN MAKU

 

PENDAMPINGAN KONSEP ILMIAH UNTUK 

ASPEK SUMBER DAYA ; (KELOMPOK UKM 

KELOMPOK PKK DAN MASJID MAJELIS 

TA’LIM)

 Pelatihan keterampilan tentang manajemen BUMDes

 Pendampingan pengurus BUMDes untuk manajemen

dan kinerja kelembagaan BUMDes dalam

pengembangan usaha kurang optimal
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Pelatihan keterampilan tentang manajemen

BUMDes

Setelah terbentuknya atau di lantiknya pengurus BUMDes desa
Bumela Kami bidang 3 melakukan pelatihan tentang manajemen
BUMDes bersama pengurus BUMDes dan masyarakat bumela
yang memepunyai usaha yaitu melalui pemateri-pemateriYang 
kami undang.

Tujuan dari pelatihan ini adalah diharapkan para peserta
mampu untuk:

 agar masyarakat dan pengurus BUMDes dapat Memahami
dan menerapkan prinsip pokok dalam menciptakan produk
yang berdaya jual dan berdaya saing

 Memahami dan menerapkan strategi pemasaran untuk
pengembangan usaha

 Mampu memproduksi produk yang berdaya saing dipasaran

 

Pendampingan pengurus BUMDes untuk manajemen dan

kinerja kelembagaan BUMDes dalam pengembangan

usaha kurang optimal

 Setelah menyelesaikan kegiatan pelatihan,  tim

pelaksana melakukan pendampingan kelokasi mitra

untuk menyaksikan langsung proses  produksi. 

Disamping proses  pendampingan dilakukan oleh

mahasiswa peserta KKS-Pengabdian. kami juga

mahasiswa kelompok 3 langsung terlibat dalam

pembuatan produksi yaitu produksi permen

POCAH(pocong cantik) dan samping juga kami 

melakukan pendampingan terhadap kelompok-kelompok

yang sebelumnya sudah di beri tanggung jawab oleh

dosen DPL yaitu kelompok 1 dengan produksi KERIPIK 

PEDAS HOT kelompok 2 dengan produksi Kue

MUTIARA HATI BUMELA dan kelompok 4 dengan

produksi SATE SINGKONG PELANGI.
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KUBE KELOMPOK USAHA 

BERSAMA
 Nama – nama kelompok

 1. kelompok satu yaitu tekad makmur di 

ketuai Ibu Dewi

 2. kelompok 2 yaitu maju bersama di 

ketuai ibu nina

 3. kelompok tiga yaitu berlian di ketuai

oleh ibu Ani

 4. kelompok empat yaitu Pelangi di ketuai

oleh ibu Ani

 

Berdasarkan evaluasi hasil presentasi capaian 80% program kelompok tiga maka untuk 

kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKS Pengabdian. Namun kendala 

dimasyarakat adalah pada peserta yang hadir lebih banyak yang tidak produktif. 

Keterserapan masyarakat dari praktek keahlian skill dan ketrampilan dalam menerima 

materi 80% karena, sebagian masyarakat belum terbiasa dalam membuat sendiri dan 

belum mengerti menjual secara cepat, sehingga penjualannya lambat, jadi pelatihan di 

lakukan di rumah langsung dan untuk maksimalnya 20% dilakukan melalui kegiatan 

bazar (penjualan produk usaha secara  

Kelompok 4, sebagai berikut: sasaran kegiatan: 

Oleh Kelompok IV :

Ahmad S. D. Manangin

Irmawati Yusuf

Munira Abdul Rauf

Rostiana Pembengo

Novita Mahmud
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Tujuan Kuliah Kerja SIBERMAS (KKS) adalah

mengembangkan kepribadian mahasiswa

“Personality Development“. Adapun salah

satu unsur penunjang untuk mengembangkan

kepribadian ini adalah pengembangan segi

persepsi, kognisi dan sikap mahasiswa itu

sendiri terhadap masyarakat lingkungannya,

terutama masyarakat pedesaan.

 

Perencanaan Program Kerja

Untuk menunjang pencapaian tujuan

pendidikan dan sarana pelatihan KKS ini,

kami turut andil dalam wadah kegiatan sosial

masyarakat yang diselenggarakan oleh

Universitas kami (UNG). Wadah kegiatan

terencana dan aplikatif tersebut ialah

“Pelatihan Manajemen Badan Usaha Milik

Desa Untuk Penguatan Penguatan

Pemberdayaan Masyarakat”.
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Perencanaan Program Dengan 4 bidang yang
diberikan oleh DPL (Dosen Pembimbing Lapangan)
perencanaan program dilaksanakan dengan kerja
sama kami (Mahasiswa KKS) dengan aparat Desa,
Karang Taruna Mandiri inti Desa Bumela, dan
Masyarakat dengan melihat kondisi dan lingkungan
Agenda yang dibuat sebagai berikut :

 Pendampingan pembelajaran Konsep-konsep ilmiah
yang relevan tentang pelaksanaan kapasitas
Manajerial

 Penguatan BUMDES

 Pendampingan Konsep Ilmiah untuk aspek sumber
daya (kelompok UKM, Kelompok PKK & Masjid;
Majelis Ta’lim)

 Pendampingan dan pelatihan Bimtek penguatan Usaha
desa Bumela

 

Dalam pengimpelmentasian rencana

program dilaksanakan bersama dengan

bantuan masyarakat sekitar yang

menginginkan kegiatan ini berhasil.

Penerapan hasil perencanaan program

berjalan dengan baik, selain mendapatkan

dukungan dalam palaksanaan agenda ini kami

meminta pada pemerintah setempat Camat,

dan Pemkab agar kegiatan seperti ini harus

dilaksanakan tiap tahunnya agar masyarakat

di kelurahan ini bisa menjadi lebih sejahtera.
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Evaluasi program kerja dilakukan di akhir

persiapan kegiatan atau sebelum kegiatan dan

diakhir kegiatan. Evaluasi lebih banyak dilakukan

untuk melihat hasil apakah kegiatan ataupun

agenda yang kami laksanakan sukses dan

mandapatkan perhatian serta meninggalkan

kesan yang baik. Selain itu evaluasi ini bertujuan

untuk mendapatkan informasi hasil dari kegiatan

baik mulai pembentikan kepengurusan panitia

kegiatan, efektifitas kerja mahasiswa KKS,

kendala dalam pelaksanaan program kerja serta

solusi dalam mengatasi masalah ini sendiri.

 

 Senin, 23 Oktober 2017, Pembuatan Power Point untuk pemaparan
Program Kerja, yang bertempat dikantor Desa Bumela.

 Rabu, 25 Oktober 2017, pembuatan design Kupon untuk persiapan Bazar
Mahasiswa KKS.

 Kamis, 2 November 2017, Pembuatan Produk Makanan “Sate Singkong
Pelangi” untuk Bazar pada saat kegiatan Sosialisasi BUMDES dan
pembuatan kemasan Produk.

 Jum’at, 3 November 2017, Bazar pada Kegiatan Sosialisasi BUMDES Oleh
Ibu Idah Syaidah Rusli Habibie.

 Rabu, 8 November, 2017, Pengecekkan Proposal Kagiatan Tambahan
Mahasiswa KKS-UNG.

 Kamis, 9 November 2017, pembagian kupon ke setiap-setiap kelompok
untuk dijual.

 Jum’at, 10 November 2017, Kegiatan Pelatihan Untuk BUMDES dengan
pemateri dari Mahasiswa dan Dosen Pembimbing Lapangan.

 Minggu, 12 November 2017, Pembuatan Blog, Design bentuk Blog

 Senin, 13 November 2017, Pembuatan Blog, Design Menu Blog; Profil Desa
dan BUMDES

 Selasa, 14 November 2017, Pembuatan Blog, Pengisian data Desa Ke
Blogspot.

 



40 
 

 

 



41 
 

 

 

Hasil Evaluasi kelompok empat yakni:; Pemahmaan peserta BUMDes secara struktur 

kelembagaan 80%, karena tidak semua dapat memahami IT, namun dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat untuk pengolahan BUMDes, di buatlah blogspot untuk kegiatan 

BUMDes Bumela. 
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Lampiran 1. Peta lokasi pelaksanaan program KKS Pengabdian 
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Lamipran 2. Rincian pembiayaan 

 

Rincian Biaya Kegiatan KKS-Pengabdian Tahun 2014 

No  Uraian Kegiatan Satuan 
Jumlah 

(Rp) 
Vol Jml.Sat. (Rp) 

Kontribusi 

Mahasiswa  Dosen Lembaga 

pengusul     

A. HONORARIUM               

  
Ketua  orang  

   

4,250,000.00  
1 

          

4,250,000.00  
      

  
Anggota orang 

   

3,250,000.00  
1 

          

3,250,000.00  
      

  
SUB TOTAL I 

  
    

       

7,500,000.00  
      

B PELAKSANAAN PROGRAM                

  PERSIAPAN 
      

  

 a. Penggandaan materi Materi 12,000.00 30 360,000.00       

 b. Pembelian ATK:           

 Kertas  rim 37,500.00 1 37,500.00       

 Tinta Warna dos 34,750.00 1 34,750.00 
  

  

 Tinta Hitam dos 34,850.00 1 34,850.00       

 Komsumsi pada saat pembekalan 

 Aqua dos 30,000.00 1 30,000.00 
  

  

  Kue cara isi biji 2,500.00 50 125,000.00       

  Kue lalampa biji 2,500.00 50 125,000.00       

  Komsumsi pada saat rapat tim    485,000.00       

  SUB TOTAL I       1,232,100.00       
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  PELAKSANAAN  
      

  

1 Pembelian atribut peserta KKS 
      

  

  a. Topi Lapangan  Orang 25,000.00 30 750,000.00       

  b. Kaus Lapangan Orang 70,000.00 30 2,100,000.00       

  c. ID card Orang 6,500.00 30 195,000.00       

  
d. Spanduk kegiatan buah 

        

100,000.00  
1 100,000.00       

  
e. Bendera Posko buah 

        

50,000.00  
1 

               

50,000.00  
      

 a. Asuransi orang 20,000.00 30 600,000.00     

2 Pembelian Alat dan Bahan  
      

  

  

Pelaksanaan Kegiatan Program 

Manajemen BUMDes       
  

  

a. Kegiatan Program Awal  

Perancangan BUMDes 
Program 575.000.00 1 575.000.00       

 b. Kegiatan Penguatan BUMDes Program 1.000.000.00 1 1.000.000.00     

 c. Pendampingan UKM Program 1.000,000.00 1 1.000.000.00     

 

d. Pendampingan Pelatihan, Bimtek 

dan Pendampingan Pelaku Usaha 
Program 1.000.000.00 2 2.000.000.00     

3 Spanduk kegiatan pelatihan buah   150,000,00       

             

4 Komsumsi pelatihan    292,900.00       

  

 

SUB TOTAL II 

  
5,017,900.00               

  LAIN-LAIN 
      

  

1 Laporan individu buah 20,000.00 30 600,000.00       

2 Pembuatan Laporan akhir buah 216,500.00 3 650,000.00       

  SUB TOTAL III       1,250,000.00       

C 

PERJALANAN DPL DAN 

MAHASISWA       
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1 Sewa mobil untuk pengantaran unit 500,000.00 7 3,875,000.00       

2 Sewa mobil pada saat penjemputan unit 500,000.00 7 3,875,000.00       

 3 Sewa mobil DPL ke lokasi+ sopir unit 750,000.00 3 2,250,000.00     
 

  
SUB TOTAL IV 

      

     

10,000,000.00  
    

 

  TOTAL                25,000,000.00  
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Lampiran 3. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 
 

1 Identitas Ketua Penelitin 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dr. Novianty Djafri,M.Pd.I 

2 Jabatan Fungsional Lektor Kepala. Penata /IIID 

3 Jabatan Struktural - 

4. NIP 19741123  2005 01 2001 

5 NIDN 0023117405 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 23 Nopember 1974 

7 Alamat Rumah Jl. Sultan Botutihe  No.26 Kelurahan 

Heledulaa Selatan, Kota Gorontalo, Provinsi 

Gorontalo  

8 Nomor Telepon/Fax/HP 085256260279 

9 Alamat Kantor Jl. Jend. Sudirman No.6 Kota Gorontalo 

10 Nomor Telepon/Fax/HP (0435) 821125 – 821753 

11 Alamat e-mail noviantydjafri@yahoo.com 

12 Lulusan yang  Telah Dihasilkan S1: 100 Orang. S2= 50 Orang. S3= -  

13 Mata Kuliah yang Diampuh 1. Psikologi Manajemen 

2. Management Mutu Terpadu 

3. Kurikulum Management 

4. Pengantar Pendidikan 

5. Filsafat Management 

2. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi Sekolah Tinggi 

Agama Islam 

Negeri (STAIN)  

Sultan Amai 

Gorontalo 

Universitas Islam 

Negeri (UIN) 

Alauddin Makassar 

Universitas Negeri 

Jakarta (UNJ) 

Bidang Ilmu Tarbiyah/ 

Kependidikan Islam 

Pendidikan dan 

Keguruan Islam 

Manajemen 

Pendidikan 

Tahun Masuk-Lulus 2000 - 2004 2006 – 2008 2009 -2012 

Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Evaluasi Efektivitas 

Peningkatan 

Pelayanan 

Akademik STAIN 

melalui manajemen 

berbasis kinerja 

Peranan 

Implementasi 

Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan 

(KTSP) terhadap 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam  di Sekolah 

Menengah Atas Kota 

Gorontalo  Provinsi 

Gorontalo 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Manajemen, 

Kecerdasan Emosi, 

Kemandirian dan 

Keunggulan 

Bersing Terhadap 

Efektivitas 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Lanjutan Tingkat 

Atas Se-Provinsi 

Gorontalo 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

Dr. H. Ridwan 

Tohopi, M.Si 

Drs. H. Karim Rauf 

, MA 

Prof.Dr.H   

A.Getteng, MA 

Prof. Dr. Nasir 

A.Baki, MA 

Prof. Dr. H. Djaali 

Prof. Dr Thamrin 

Abdullah, 

MM.,MPd 

mailto:noviantydjafri@yahoo.com
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1. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun  Terakhir 

Tahun Judul Penerbit/Jurnal 

2010 Akademik Pegawai dan Pengaruh Perilaku 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Layanan 

Perguruan Tinggi di Indonesia. 

Pena Persada Desktop dan 

Publishing 

Jan 2011 Menuju Kehidupan Harmonis dalam 

Masyarakat yang Majemuk (Suatu Pandangan 

tentang Pentingnya Pendekatan Multikultural 

dalam Pendidikan di Indonesia 

Pena Persada Desktop dan 

Publishing 

Sept 2011 Efektivitas Teori Deming dalam Pelaksanaan 

Manegerial di Sekolah 

Pena Persada Desktop dan 

Publishing 

Agustus 2011 Pengelolaan Pendidikan oleh Pemerintah Pusat, 

Provinsi dan Kabupaten Kota 

Jurnal Ilmu Hukum UNG 

2014 Pengaruh Pengetahuan Manajemen, Kecerdasan 

Emosi, Kemandirian, Keunggulan Bersaing 

terhadap Efektivitas Kepala Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas (SLTA) Se Provinsi Gorontalo. 

Jurnal Fakultas Ilmu 

Pendidikan UNG 

2015 Rekonstruksi Model Kecerdasan Emosi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas (SLTA) Se Provinsi Gorontalo 

Hibah Bersaing Tahun 1 

Proceeding FIP JIP 

Jurnal Internasional Scopus 

2016 Rekonstruksi Model Kecerdasan Emosi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas (SLTA) Se Provinsi Gorontalo 

Hibah Bersaing Tahun 2 

2017 Manajemen Pelayanan Penerbitan Sertifikat 

Tanah Di Kantor Pertanahan Kota Gorontalo 

Kemenko PMK (Aksi Nyata 

GNRM Indonesia Melayani) 

 

3. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun  Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jmlh (Juta Rp) 

1 2009 Pelatihan Peningkatan 

Pemahaman Al-Qur’an Bagi 

Peserta Didik Siswa-Siswi SDN 

No 31 Kelurahan Moodu Kota 

Gorontalo 

Dana Rutin 

UNG 

 

 

 

 

3.000.000 
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2 2014 Manajemen Wirausaha Cerdas 

dan Mandiri Di Kelurahan 

LibuO Kota Gorontalo 

PNBP 25.000.000 

 

3 2015 Pelatihan Manajemen 

Administrasi Desa Untuk 

Pengembangan SoftSkill Aparat 

Dan Masyarakat  Berbasis 

Informasi Teknologi  

Di Kecamatan Anggrek 

PNBP 25.000.000 

4 2016 Pemberdayaan Masyarakat 

Pengrajin Karawo Di Desa 

Bumela Kecamatan Boliyohuto 

Kabupaten Gorontalo 

PNBP 25.000.000 

5 2017 Manajemen Pelayanan ASN 

BPN Service Excellent 

Kemenko PMK 

GNRM 

50.000.000 

 

4.   Pengalaman profesional serta kedudukan saat ini : 

No Institusi Jabatan Periode Kerja 

 UNG Sekretaris Jurusan 2014 -2018 

 

5. Pengalaman Penelitian Artikel Ilmiah Jurnal Dalam 5 Tahuh Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal 

1 Internet Ditinjau Dari  Syariat Islam 

(Pendidikan Psikologi User Internet 

Terhadap Optimalisasi Hukum Islam) 

Vol.6/No.2/Juli 2009 Jurnal Penelitian 

dan Pendidikan 

(JPP) 

2 Akademik Pegawai dan Pengaruh 

Perilaku Kepemimpinan  Terhadap 

Kinerja Layanan Perguruan Tinggi  di 

Indonesia 

Vol.3/No.1/Januari 2010 Pelangi Ilmu 

3 Menuju Kehidupan Harmonis Dalam  

Masyarakat yang Majemuk (Suatu 

Pandangan Tentang Pentingnya 

Pendidikan Multikultural  dalam 

Pendidikan di Indonesia) 

Vol.4/No.1/Januari 2011 Pelangi Ilmu 

4 Pengelolaan Pendidikan oleh 

Pemerintah Pusat, Provinsi dan 

Vol.4/No.2/Agustus 2011 Legalitas 
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Kabupaten, Kota 

5 Efektivitas Teori Deming Dalam 

Pelaksanaan Menegerial  Di Sekolah 

Vol.4/No.3/September 

2011 

Pelangi Ilmu 

6 Pengaruh Pengetahuan Manajemen, 

Kecerdasan Emosi, Kemandirian, 

Keunggulan Bersaing terhadap 

Efektivitas Kepala Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas (SLTA) Se Provinsi 

Gorontalo. 

 Jurnal Fakultas 

Ilmu Pendidikan 

UNG 

7 Efektivitas Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Karir 

 Jurnal MUSAWA 

Gender Palu 

8 Manajemen Psikologis Wirausaha 

Perempuan 

 Jurnal MUSAWA 

Gender Palu 

9 Manajemen Keluarga Dalam Studi 

Gender 

 Jurnal MUSAWA 

Gender Palu 

10 Kepemimpinan dan Implementasi 

Quality Management Pendidikan 

Tinggi 

Proceeding International 

Seminar In door UNG 

UNG Press 2013 

11 Manajemen Kepemimpinan Dalam 

Mengelola Budaya Pelestarian 

Keanekaragaman Hayati Di Kawasan 

Taman Nasional Bogani Nani 

Wartabone Kabupaten Bonebolango 

Provinsi Gorontalo 

Proceeding Nasional 

Universitas Indonesia (UI 

Depok) 

Proceeding 

Universitas 

Indonesia (UI 

Depok) 

12 Manajemen Strategi Pemimpin, 

Dalam Budaya Pemanfaatan Jagung, 

Untuk Memperkaya, Sumber Daya 

Genetik Pangan Masyarakat, Di 

Provinsi Gorontalo 

Proceeding Nasional 

Universitas Gajah Mada 

Proceeding UGM 

13 Model Pencegahan Pengguna 

Narkoba Melalui Prinsip-Prinsip 

Manajemen Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Menengah Atas Kota 

Gorontalo 

Proceeding Internasional 

ABKIN 

PGRI Bali 

14 Rekonstruksi model kecerdasan Proceeding Internasional Percetakkan UNG 
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emosi kepemimpinan  
Kepala sekolah lanjutan tingkat atas 

(slta) di provinsi gorontalo dalam 

menghadapi mea di era globalisasi 

FIP-JIP Press 

15 Quality Of Service Personnel 

Management In Developing Cultural 

Educational School School 

Proceeding ICOMANCE 

2015 

Percetakkan 

UNIMA 

16 Pengaruh Pengetahuan Manajemen 

Dan Kecerdasan Emosi Terhadap 

Efektivitas Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Se 

Provinsi Gorontalo 

Proceeding SENARI 

2015 

Percetakkan 

UNDIKSHA 

6.  Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan/Seminar Ilmiah 

dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 Pemalakah Seminar 

Nasional Pendidikan 

Tentang Perempuan  

Konsep Pemikiran Pendidikan 

Perempuan oleh Rahmah El Yunusia 

09:00 – 11:00 WIB, 

di PSW UNJ 

2 Pembicara: Seminar 

Ilmiah Lokal  

Karakter Bangsa dimulai dari Pembinaan 

Karakter Perempuan Dalam Rumah 

Tangga” pada kegiatan Peringatan Hari 

Kartini 

09:00 – 11:00 

Tahun 2013. 

Tempat: Pemerintah 

Kelurahan 

Heledulaa Selatan 

3 Pembicara: Seminar 

Ilmiah Lokal 

Kepemimpinan Terhadap Memimpin Diri 

Sendiri, Organisasi dan Lingkungan 

Masyarakat”. 

09:00 – 11:00 

Tahun: 2012 

Pemerintah 

Kelurahan 

Heledulaa Selatan 

4 Pembicara: Seminar 

Ilmiah Lokal 

Pendidikan Karakter Sebagai Solusi 

Perbaikan Moral 

09:00 – 11:00 

Tahun 2013 

Pemerintah 

Kelurahan 

Heledulaa Selatan 

5 Pembicara: Seminar 

Ilmiah Lokal 

Kepemimpinan Terhadap Memimpin Diri 

Sendiri, Organisasi dan Lingkungan 

Masyarakat”. Pada Kegiatan Peringatan 

09:00 – 11:00 

Tahun 2012 

Pemerintah 
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Hari Pahlawan Kelurahan 

Heledulaa Selatan 

6 Pemakalah Seminar 

Nasional 

Manajemen Kepemimpinan Dalam 

Mengelola Budaya Pelestarian 

Keanekaragaman Hayati Di Kawasan 

Taman Nasional Bogani Nani Wartabone 

Kabupaten Bonebolango Provinsi 

Gorontalo 

Hotel UI Depok 

7 Pemakalah Seminar 

Nasional 

Manajemen Strategi Pemimpin, Dalam 

Budaya Pemanfaatan Jagung, Untuk 

Memperkaya, Sumber Daya Genetik 

Pangan Masyarakat, Di Provinsi 

Gorontalo 

Gedung UGM 

8 Pemakalah Seminar 

Internasional 

Assosiasi Bimbingan 

Konseling Se-

Indonesia (ABKIN) 

Model Pencegahan Pengguna Narkoba 

Melalui Prinsip-Prinsip Manajemen 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Menengah Atas Kota Gorontalo 

Hotel Haris.  

PGRI Bali 

9 Pemakalah Seminar 

Internasional FIP-

JIP Se-Indonesia 

Rekonstruksi model kecerdasan emosi 

kepemimpinan  
Kepala sekolah lanjutan tingkat atas (slta) 

di provinsi gorontalo dalam menghadapi 

mea di era globalisasi 

Ballroom Hotel 

UNG 

10 Pemakalah 

Internasional 

UNIMA Manado 

SULUT 

Quality Of Service Personnel 

Management In Developing Cultural 

Educational School School 

UNIMA 

11 Pemaklah Nasional 

SENARI 

UNDIKSHA BALI 

Pengaruh Pengetahuan Manajemen Dan 

Kecerdasan Emosi Terhadap Efektivitas 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas Se Provinsi Gorontalo 

Grand Inna Hotel 

Kuta Bali 

 

 

 

 

 

7.Penghargaan Yang Pernah Diaraih Dalam 10 Tahun Terakhir 
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No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1 Juara II Dosen Berprestasi Tingkat 

Fakultas 

UNG 2015 

2 Juara III Dosen Berprestasi Tingkat 

Fakultas 

UNG 2016 

3 Satya Lencana X Tahun Kemenristek DIKTI 2017 

 

Gorontalo,  4 Mei 2017 

Yang Bersangkutan,  

 

 

 

Dr. Novianty Djafri, M.Pd.I 
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BIODATA ANGGOTA PELAKSANA 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Prof. Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd 

2 Jabatan Fungsional Lektor Kepala 

3 Jabatan Struktural Rektor 

4 NIP 19600603 198603 1 003 

5 NIDN 0003066007 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 3 Juni 1960 

7 Alamat Rumah 

Jl. H.B. Yassin (eks) Jl. KH. Agussalim, 

Kelurahan Dulalowo Kecamatan Kota 

Tengah Kota Gorontalo 

8 Nomor Telepon - 

9 Nomor Hp +6285310202063 

10 Alamat Kantor 

Jl. Jenderal Sudirman No. 6, Kelurahan 

Dulalowo Kecamatan Kota Tengah Kota 

Gorontalo 

11 Nomor Telepon/Fax (0435) 825424/821752 

12 Alamat e-mail syamsu@ung.ac.id 

13 Lulusan yang telah dihasilkan 550 orang 

14 Mata Kuliah yang Diampuh 

1.   Analisis Real I (S1dan S2) 

2.   Analisis Real II (S1) 

3.   Matematika Diskrit (S1) 

4.   Profesi Kependidikan (S1) 

5.   Metode Numerik (S1) 

6.   Operation Research (S1) 

7.   Struktur Aljabar (S1) 

8.   Landasan Pendidikan (S2) 

9.   Pembinaan Kompetensi Tenaga   

Kependidikan (S2) 

10. Metodologi Penelitian Manajemen 

Pendidikan (S2) 

11. Komunikasi Organisasi (S2) 

12. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi 

(S2) 
 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

FKIP UNSRAT 

Manado 
IKIP Surabaya 

Universitas Negeri 

Jakarta (UNJ) 

Bidang Ilmu 
Pendidikan 

Matematika 

Pendidikan 

Matematika 

Manajemen 

Pendidikan 

Matematika 

Tahun Masuk-Lulus 1979-1984 1994-1997 2005-2009 

Judul/Skripsi/Tesis/ 

Disertasi 

Hubungan Antara 

Metode Mengajar Dan 

Analisis 

Kemampuan Siswa 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

mailto:syamsu@ung.ac.id
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Motivasi Belajar 

Dengan Kemampuan 

Siswa Menyelesaikan 

Soal Matematika 

dalam 

Menyelesaikan Soal 

Cerita Matematika 

(Studi kasus) 

Keterpaduan 

Kelompok, Motivasi 

Kerja dan 

Kemampuan 

Kognitif Terhadap 

Keefektifan 

Organisasi Di 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten-Kota Se 

Provinsi Gorontalo 

C. Riwayat Jabatan 

No. Jabatan Tahun Ket 

1. Direktur Pustikom 2000-

2002 

 

2. Dekan Fakultas Tehnik 2002  

3. Pembantu Rektor I Bidang Akademik Universitas Negeri 

Gorontalo 

2002-

2004 

 

4. Wakil Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi Gorontalo 

2004-

2005 

 

5. Pembantu Rektor I Bidang Akademik Universitas Negeri 

Gorontalo 

2009-201-

0 

 

6. Rektor Universitas Negeri Gorontalo 2010-

2014 

 

7. Rektor Universitas Negeri Gorontalo 2014-

2018 

 

 

D. Organisasi Profesi 

No. Jabatan Jabatan Tahun 

1. Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia Gorontalo Ketua 2010 

2. Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia Wakil Ketua 2010 

3. KORPRI Universitas Negeri Gorontalo Ketua 2010 

4. Himpunan Matematika Indonesia (IndoMS) Anggota 2012 

5. Join Working Group on Education RI-Thailand Anggota 2012 

6. Asian University President Forum (AUPF) Anggota 2013 
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E. Pengalaman Penelitian 

No. Tahun  Judul Penelitian Sebagai 

1. 

 

2009 Pengaruh Metode Eksperimen dan Ceramah serta 

Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas V di SDN 42 Kota Gorontalo  

Ketua 

2. 2013 Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

SMP Di Kabupaten Gorontalo Melalui Penerapan 

Model Penemuan Terbimbing Menggunakan Tugas 

Bentuk Superitem 

Anggota 

3. 

 

2013 Mengembangkan Kemampuan Komunikasi 

Matematika dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMA Melalui Model Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah 

Ketua 

4. 2014 Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

SMP Di Kabupaten Gorontalo Melalui Penerapan 
Model Penemuan Terbimbing Menggunakan Tugas 

Bentuk Superitem 

Anggota 

5. 2014  Mengembangkan Kemampuan Komunikasi 

Matematika dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMA Melalui Model Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah 

Ketua 

 

F. Pengalaman Pengabdian pada Masyarakat 

No. Nama Kegiatan Kedudukan Tahun Ket. 

1. 

 

Diklat Super dengan Tema Becoming a 

Happy Leader 

Pemateri  2009  

2 Konsep Dasar Pengembangan 

Kurikulum 

Pemateri  2009  

3 

 

Strategi Pengembangan Kualitas 

Akademik PT & Model Pembelajaran 

Inovatif 

Pemateri 2009  

4 

 

 

 

Buku Pegangan Guru Pendidikan 

Berbasis Kawasan Jenjang SD SMP 

SMA pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Gorontalo 

Tim Penulis 2009  

5 

 

Koordinasi Evaluasi Kinerja 

Pembangunan Daerah 2011 Di  33 

Provinsi 

Pemateri 2011  

6 Koordinasi Evaluasi Kinerja 

Pembangunan Daerah 2011 Di  33 

Provinsi 

Pemateri 

 

2012 

 

 

7. Pengembangan Potensi Teluk Tomini Pemateri 2013  
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8. Pengembangan Kerja Sama Utara-Utara Penggagas 2014  

9. Berbagai Kegiatan Pendidikan untuk 
Pengembangan Daerah 

Penggagas/Pemateri Insendetil 
(2010-

Sekarang) 

 

 

G. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal 

No. Judul Penerbit Tahun 

1. Perbaikan Kualitas dan Kesejahteraan Guru 

di Era Otonomi Daerah 

Sosio-Religia, ISSN: 1412-

2367, Vol. 9, No. 1 2009 

2009 

2. Mengembangkan kemampuan Komunikasi 

Dan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa SMP melalui Penerapan Model 

Penemuan Terbimbing Menggunakan 

Tugas Bentuk Superitem (Anggota) 

Prosiding Sendimat P4TK 

Matematika (Penulis 2) 

2013 

3. The Implementation of Krikpatrick’s 

Evaluation Model in The Learning of Intial 

Value and Boundary Condition Problem 

Macrothink Institute 5348 

Vegas Dr.#825, Las vegas, 

Nevada 89108, United 

States 

2013 

4. Perbedaan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Laki-laki dan Siswa 

Perempuan 

Prosiding KNM17 ITS 

Surabaya 

2014 

5. Mengembangkan Kemampuan Komunikasi 

Matematika dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa SMA Melalui 

Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

Prosiding Sendimat P4TK 

Matematika (Penulis 1) 

2014 

6. Perbedaan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Laki-Laki dan 

Siswa Perempuan Kelas X SMA 1 Limboto 

Prosiding Sendimat P4TK 

Matematika (Penulis 2) 

2014 

 

H. Pengalaman Penyampaian Makalah pada Pertemuan/Seminar Ilmiah 

No. Nama Pertemuan Peserta/Pemakalah Tempat Waktu 

1. Seamolec Regional Open 

Learning Centre (Seamolec) 
Peserta UNG 

Gorontalo 

2010 

2. Seminar Nasional matematika 

“Aplikasi Pemodelan 

Matematika dalam kehidupan 

Sehari-hari” 

Pemakalah UNG 

Gorontalo 

2012 

3. Seminar Nasional 

Perpustakaan 
Narasumber UNG 

Gorontalo 

2012 

4. International Seminar of 

“Reformulation of 

Technology and Vocational 

Peserta Makassar 2012 



35 
 

Education Paradigms” 

5. Konferensi nasional VI 

Aptekindo dan temu Karya 

FT/FPTK-JPTK Se-Indonesia 

Peserta Makassar 2012 

6. ICT For Development 

University 

Pembicara Australia 2012 

7. Konferensi Nasional 

Pendidikan Matematika 

Pemakalah Yogyakarta 2012 

8. Seminar Nasional Inovasi 

Kurikulum 2013 dan 

Profesionalisme Guru 

Pemakalah UNG 

Gorontalo 

2013 

9. International Conference on 

Coconut 

Presenter UNG 

Gorontalo 

2013 

10. ICT For Development 

University 

Pembicara Jakarta 2013 

11. Workshop Rencana Aksi 

Kemendikbud Menuju 

Wilayah Bebas dari Korupsi 

Peserta Denpasar 

Bali 

2014 

12. Konfrensi nasional 

Matematika ITS17 Surabaya 

Pemakalah Surabaya 2014 

13. Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika (SeNdiMAT) 

Pemakalah Yogyakarta 2014 

 

I. Pengalaman Penulisan Buku 

No. Judul Buku Penerbit Tahun 

1. Superschool Mewujudkan Sekolah Unggulan MQS Publising 2009 

2. Education Update MQS Publising 2009 

3. Manajemen Guru Berbasis Profesi IPI Press 2010 

4. Masalah Nilai Awal dan Syarat Batas MQS dan Ideas Publising 2010 

5. Metode Numerik MQS dan Ideas Publising 2010 

6. Civitas Academica: Universitas & 

Identitasnya 

Pustaka Indonesia Press 

Jakarta 

2012 

7. Empat Pilar Universitas Negeri Gorontalo Adinda Pratama 2012 

8. Academic Culture SMART  Adinda Pratama 2012 

9. Masalah Nilai Awal dan Syarat Batas 

Menggunakan Maple 

Ideas Publising 2012 

10. Dasar-Dasar Metode Numerik Ideas Publising 2013 

11. Matematika dan Pembelajarannya yang Ideas Publising 2013 
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Menyenangkan 

12. Pembelajaran Matematika Berbasis FX Graph Ideas Publising 2014 

13 Panduan Praktis Matlab pada Metode 

Numerik 

Ideas Publising 2014 

 

J. Penghargaan 

No. Nama Penghargaan Nomor/Lembaga  Tahun 

1. Piagam Tanda Kehormatan Presiden RI Satya 

Lencana Karya Satya X tahun 

045/TK/Tahun 2004 2004 

2. Penanggungjawab Kafilah STQ ke XVIII Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan 

Provinsi Gorontalo 

2005 

3. Piagam Tanda Kehormatan Presiden RI Satya 

Lencana Karya Satya XX tahun 

011/TK/Tahun 2007 2007 

4. Tim Expo UNG “Pameran Pendidikan dan 

Kebudayaan 

UNG 2009 

5. Pelaksana Posdaya Damandiri Damandiri 2010 

6. Rektor Pengimplementasi Deklarasi Pendidikan 

Karakter Anti Plagiat 

Dirjen Dikti 2011 

7. Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran 

Wilayah (UAPPA) Instansi Vertikal, Terbaik III 

Kementerian 

Keuangan Dirjen 

Perbendaharaan 

Wilayah Provinsi 

Gorontalo 

2012 

8. Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran 

Wilayah (UAPPA) Instansi Vertikal, Terbaik II 

Kementerian 

Keuangan Dirjen 
Perbendaharaan 

Wilayah Provinsi 

Gorontalo 

2013 

9. Peringkat 2 Program Tesca Tesca (The ICT’s 

Smartest Campus) 

2013 

10. Peringkat 1 Program Tesca Tesca (The ICT’s 

Smartest Campus) 

2014 

11. Ketua Penyelenggara Silaknas ICMI  ICMI Pusat 2014 

 

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curiculum Vitae ini adalah 

benar dan apabila terdapat kesalahan saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 
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Lampiran 4. Pernyataan Kesediaan Mitra 
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